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DALIL-DALIL.

Keadaan protrusi bimaxillair pada umumnja bagi orang Djawa tidak
mempunjai pengaruh buruk terhadap ketjantikan ; maka oleh karena
itu kita tidak perlu berusaha untuk merobah keadaan itu dengan
perawatan orthodontis atas pertimbangan-pertimbangan ketjantikan.

Keadaan gizi seorang anak tidak mempunjai hubungan langsung jang
bersifat causal dengan malokklusi.

Prophylaxis orthodontik adalah perlu bagi anak-anak Indonesia.

Perlu diadakan penjelidikan jang mendalam untuk menentukan, apa-
kah kita perlu menjelenggarakan fluoridasi pada air minum sebagal
usaha pentjegahan terhadap karies gigi di Indonesia.

Kebiasaan mengunjah sirth mempunjai pengaruh baik terhadap gigi.

Pemberantasan peniakit gigi setjara preventif dan kuratif harus dise-
lenggarakan oleh pemerintah daerah otonum.

Dalam rentjana pendidikan dokter gigi harus diadakan perubahan-
perubahan seperlunja, hingga kepada dokter gigi dapat diberikan hak
pengobatan jang lebih luas mengenai penjakit-penjakit jang berhu-
bungan dengan gigi.

Vaksinasi BCG setjara besar-besaran dalam rangkaian usaha-usaha
pemberantasan penjakit tuberculosis di Indonesia dapat dipertang-

gung djawabkan.
Dalam pelaksanaan pekerdjaan dokter atau dokter gigi agama
mempunjai pengaruh baik.

Masa kerdja empat puluh djam seminggu tidak usah merupakan
faktor penghambat bagi kemadjuan pembangunan negara.



DIPERSEMBAHKAN KEPADA IBUNDA
KEPADA ISTERI DAN ANAK-ANAK SAJA.
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